
ABSTRAK 

Berdasarkan pustaka, senyawa flavonoid telah diketahui mempunyai efek 
meredam radikal bebas. Penelitian Eny Ermawati, 2000, kulit buah anggur (Vi tis 
vinif"era L) varietas Bali (Alphonso Iavalle 2) mengandung senyawa flavonoid 
yang mempunyai aktivitas meredam radikal bebas yang d.ibuktikan dengan cara 
kromatografi lapis tipis. Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian terhadap 
senyawa flavonoid yang terkandung di dalam ekstrak metanol-aseton-air kulit 
buah anggur Bali dan ingin dibuktikan bahwa senyawa flavonoid tersebut 
mernpunyai aktivitas rneredarn radikal bebas terhadap Difenil Pikril Hidrazil 
(DPPH). Serbuk kulit buah anggur Bali diekstraksi dengan cara rnaserasi disertai 
pengadukan dengan alat pengaduk elektrik, berturut-turut dengan pelarut metanol­
air, dilanjutkan dengan pelarut aseton-air. Kedua filtrat disentrifus agar dapat 
dipisahkan dati kotoran yang ada. Kedua filtrat dicampur dan dilakukan fi:aksinasi 
dengan cara pengocokan menggunakan pelarut etil asetat sehingga didapat fase 
etil asetat dan selanjutnya dipekatkan dengan penguap putar. Pemurnian 
dilakukan dengan cara kromatografi lapis tipis preparatif (KL TP) dan diuji 
kernurniannya rnenggunakan krornatografi lapis tipis (KL T). Selanjutnya 
dilakukan uji peredaman radikal be bas terhadap DPPH secara KL T, d.idapatkan 
dua senyawa, X4 dan X5 yang kemudian diidentifikasi dengan spektrofotornetri 

· serapan ultralembayung-tampak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa senyawa 
X4 merupakan flavonol (3-0H tersubstitusi) yang mernpunyai gugus OH bebas 
pada posisi 5,7,3', dan 4' sedangkan senyawa X5 adalah flavon atau flavonol (3-
0H tersubstitusi) dengan gugus OH bebas pada 5,7,4'. 
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